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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Kerja pengambilan sampel daging kerang darah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Dilakukan pengambilan langsung sampel di 

titik yang telah di tentukan 

• Dicuci menggunakan air mengalir 

• Dipisahkan dengan cangkangnya 

• Daging kerang di masukkan ke dalam plastik 

sampel 

• Dimasukkan ke dalam coolbox  

Kerang darah Anadara granosa L. 

Sampel Kerang darah Anadara 

granosa L. 
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Lampiran 2. Skema kerja preparasi sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Daging kerang pada masing-masing stasiun 

ditimbang sebanyak 5 gram 

• Diabukan menggunakan tanur selama 5 jam 

• Ditambahkan HNO3 pekat 

• Dipanaskan menggunakan hotplate  

• Dilakukan pengenceran menggunakan 

akuades 50 ml 

• Disaring ke dalam labu ukur menggunakan 

kertas whattman 

  

Daging kerang darah Anadara granosa L. 

Larutan sampel kerang darah Anadara 

granosa L. 
Filtrat 
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Lampiran 3. Skema Pembuatan larutan deret standar logam timbal (Pb) 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Ditambahkan masing-masing asam nitrat  

HNO3 dalam labu ukur 

• Dihomogenkan hingga diperoleh konsentrasi 

0; 100; 200; 300; 400, 500 dan 600 ppb. 

 

 

 

Larutan baku Timbal Pb 1000 ppb 

Larutan standar timbal 

berbagai konsentrasi (0; 100; 

200; 300; 400 ; 500 dan 600 

ppb) 
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Lampiran 4. Skema Pembuatan larutan deret standar logam Kadmium (Cd) 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Ditambahkan masing-masing asam nitrat  

HNO3 dalam labu ukur 

• Dihomogenkan hingga diperoleh konsentrasi 

0; 200; 400; 600; 800 dan 1000 ppb. 

 

 

 

Larutan baku Timbal Pb 1000 ppb 

Larutan standar timbal 

berbagai konsentrasi (0; 200; 

400; 600; 800 dan 1000 ppb) 
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Lampiran 5. Sampel kerang darah Anadara granosa L. pada 3 stasiun berbeda 
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Lampiran 6. Sampel daging kerang darah Anadara granosa L. 

 

 

 

 



 

43 

 

Lampiran 7. Hasil Intensitas Bioakumulasi logam berat pada kerang darah 
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Lampiran 8. Kurva kalibrasi logam Pb dan Cd pada berbagai konsentrasi 
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Lampiran 9. Kegiatan selama penelitian 

1. Proses Pengambilan sampel kerang 

darah Anadara granosa L. 

2. Daging kerang dipisahkan dengan 

cangkangnya dan dimasukkan ke 

plastik sampel 

  

3. Daging kerang di keluarkan dari 

plastik sampel dan di masukkan ke 

dalam cawan petri untuk dilakukan 

penimbangan 

4. Proses penimbangan sampel kerang 

darah 

 
 

5. Sampel kerang setelah di tanur 

selama ± 5 jam 

6. Penambahan HNO3 pada sampel 
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7. Sampel dipanaskan di atas hotplate  

8. Sampel dimasukkan ke dalam labu 

ukur 50 ml dan ditambahkan 

akuades hingga tanda batas 

  

9. Sampel di saring menggunakan 

kertas whattman dan dimasukkan ke 

dalam botol sampel 

10. Sampel yang telah di saring dan 

siap dianalisis menggunakan ICP-

OES 
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Lampiran 10. Penampakan lokasi pengambilan sampel kerang darah Anadara 

granosa L. 

 

 


